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ABSTRAK

PENGARUH DANA BAGI HASIL (DBH) DAN DANA ALOKASI KHUSUS
(DAK) TERHADAP KEMISKINAN: KOMPARASI KAB/KOTA PROVINSI
SUMATERA SELATAN DAN PROVINSI BENGKULU

Oleh:
Aisyarahma Cleo Amanda; Sukanto; Feny Marissa

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Dana Bagi Hasil (DBH) dan
Dana Alokasi Khusus (DAK) terhadap tingkat kemiskinan di kabupaten/kota
Provinsi Sumatera Selatan dan Provinsi Bengkulu selama periode 2018-2022.
Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan teknik analisis
regresi data panel menggunakan model Fixed Effect Model (FEM) yang dipilih
berdasarkan hasil uji Chow dan Hausman. Data yang digunakan merupakan data
sekunder dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan Direktorat Jenderal Perimbangan
Keuangan (DJPK). Hasil penelitian menunjukkan bahwa di Provinsi Sumatera
Selatan dan Provinsi Bengkulu DBH dan DAK berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap kemiskinan. Perbedaan hasil ini menunjukkan bahwa efektivitas
penggunaan dana transfer pusat berbeda-beda di tiap daerah, bergantung pada
karakteristik wilayah, kapasitas fiskal, dan pengelolaan anggaran daerah. Penelitian
ini memberikan implikasi penting bagi perumusan kebijakan fiskal daerah agar
penyaluran DBH dan DAK lebih optimal dalam mendukung penurunan angka
kemiskinan.

Kata kunci: Dana Bagi Hasil, Dana Alokasi Khusus, Kemiskinan.

Mengetahui

Ketua Jurusan Ekonomi Pembangunan Dosen Pembimbing

Dr. Mukhlis, S.E., M.Si
NIP. 197304062010121001




ABSTRACT

THE EFFECT OF REVENUE SHARING FUNDS (RSF) AND SPECIAL
ALLOCATION FUNDS (SAF) ON POVERTY: A COMPARISON OF
REGENCIES/CITIES IN SOUTH SUMATRA AND BENGKULU
PROVINCES

Written By:

Aisyarahma Cleo Amanda; Sukanto; Feny Marissa

This study aims to analyze the effect of Revenue Sharing Funds (RSF) and Special
Allocation Funds (SAF) on the poverty rate in the districts/cities of South Sumatra
and Bengkulu Provinces during the period of 2018-2022. The method used is a
quantitative approach with panel data regression analysis techniques using the
Fixed Effect Model (FEM), selected based on the results of the Chow and Hausman
tests. The data used are secondary data obtained from the Central Bureau of
Statistics and the Directorate General of Fiscal Balance. The results show that in
both South Sumatra and Bengkulu Provinces, RSF and SAF have a negative and
significant effect on poverty. These findings indicate that the effectiveness of central
government transfer funds varies across regions, depending on regional
characteristics, fiscal capacity, and budget management. This study provides
important implications for regional fiscal policy formulation to ensure that the
distribution of RSF and SAF can be optimized to support poverty reduction efforts.

Keywords: Revenue Sharing Funds, Special Allocation Funds, Poverty.

Knowing

Head of Economic Development Adviser

Dr. Mukhlis, S.E., M.Si
NIP. 197304062010121001
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan nasional memiliki tujuan utama untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Namun, dalam usaha mencapai tujuan tersebut,
pemerintah masih dihadapkan pada berbagai tantangan yang menghalangi
kemajuan pembangunan. Salah satu tantangan yang signifikan adalah tingginya
tingkat kemiskinan di sejumlah daerah. Sigit & Kosasih (2020) mendefinisikan
kemiskinan sebagai tingkat standar hidup yang rendah yang ditandai dengan tingkat
materi yang rendah dibandingkan dengan standar hidup yang umum di masyarakat.

Kemiskinan merupakan salah satu masalah sosial dan ekonomi yang
mendalam dan kompleks di Indonesia Dana et al., (2019). Meskipun Indonesia
telah menunjukkan kemajuan ekonomi yang signifikan dalam beberapa dekade
terakhir, ketimpangan dan kemiskinan tetap menjadi isu yang memerlukan
perhatian serius Machfud et al, (2021). Kemiskinan tidak terhindarkan karena
adanya situasi tertentu yang memaksa, seperti krisis ekonomi. Selain itu, gaya hidup
dan budaya juga dapat berkontribusi pada kondisi kemiskinan yang dialami
sebagian masyarakat Indonesia.

Berdasarkan dengan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang
Pemerintah Daerah yang telah direvisi oleh Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004,
pemerintah daerah bertanggung jawab untuk mengelola dan mengurus kepentingan

wilayah secara mandiri. Hal ini dilakukan dengan mempertimbangkan kebutuhan



serta inisiatif sendiri, serta aspirasi masyarakat yang ada di daerah tersebut.
Pemerintah daerah diharapkan mampu menjalankan tugasnya secara efektif dan
efisien, sekaligus mendorong peran aktif masyarakat guna mewujudkan pemerataan
dan keadilan di berbagai sektor (Aisah, 2022).

Sumatera Bagian Selatan merupakan salah satu wilayah strategis di Indonesia,
yang mencakup provinsi-provinsi seperti Sumatera Selatan, Jambi, Bengkulu, dan
Lampung. Provinsi Sumatera Selatan dan Bengkulu memiliki basis ekonomi yang
bertumpu pada sumber daya alam. Sumatera Selatan memiliki sumber daya alam di
sektor energi, pertambangan, dan perkebunan skala besar, sedangkan Bengkulu
lebih mengandalkan sektor pertanian dan perkebunan rakyat. Provinsi Sumatera
Selatan dan Bengkulu sangat bergantung terhadap transfer dana dari pemerintah
pusat, seperti Dana Bagi Hasil (DBH) dan Dana Alokasi Khusus (DAK) sebagai
sumber utama pendanaan pembangunan daerah. Provinsi Sumatera Selatan dan
Provinsi Bengkulu menghadapi permasalahan serupa terutama dalam hal
kemiskinan dan ketimpangan pembangunan.

Kemiskinan merupakan salah satu permasalahan mendasar yang dihadapi
oleh Provinsi Sumatera Selatan dan Provinsi Bengkulu. Berdasarkan data pada
Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan dan Provinsi Bengkulu memiliki
tingkat kemiskinan yang hampir sama, meskipun pembangunan telah mengalami
kemajuan di berbagai sektor angka kemiskinan pada dua provinsi ini tetap tinggi
terutama di daerah pedalaman. Pada Provinsi Sumatera Selatan kemiskinan banyak
ditemukan di daerah-daerah yang tidak memiliki sumber daya alam utama dan

tingkat kemiskinan menyentuh angka 12%. Provinsi Bengkulu mengalami tingkat



kemiskinan yang lebih tinggi dari rata-rata nasional dengan banyak daerah yang
masth bergantung pada sektor pertanian yaitu di angka 14% di tahun 2022. Faktor-
faktor seperti ketimpangan pendapatan, rendahnya kualitas pendidikan dan
lapangan kerja terbatas semakin memperparah kondisi ekonomi sebagian
masyarakat (Putri, 2024).

Tabel 1. 1 Tingkat Kemiskinan Kab/Kota Provinsi Sumatera Selatan dan
Provinsi Bengkulu Tahun 2021-2022 (persen)

Tahun

Kab/Kota 2021 2022
Kab. Lahat 16,46 15,61
Kab. Musi Banyuasin 15,84 15,19
Kab. Musi Rawas 13,89 13,34
Kab. Muara Enim 12,32 11,12
Kab. OKU 14,68 13,23
Kab. OKI 12,62 11,61
Kota Palembang 11,34 10,48
Kota Prabumulih 12,20 11,28
Kota Pagar Alam 9,40 8,47
Kota Lubuk Linggau 13,23 12,68
Kab. Banyuasin 10,75 10,00
Kab. Ogan Ilir 13,82 12,33
Kab. Oku Timur 10,60 10,05
Kab. Oku Selatan 11,12 10,56
Kab. Empat Lawang 13,35 12,03
Kab. Pali 12,91 11,76
Kab. Musi Rawas Utara 20,11 18,45
Kab. Bengkulu Selatan 18,16 17,86
Kab. Bengkulu Utara 11,61 11,48
Kab. Rejang Lebong 15,85 15,65
Kota Bengkulu 17,89 15,73
Kab. Kaur 18,62 18,10
Kab. Seluma 18,72 18,36
Kab. Mukomuko 11,93 11,44
Kab. Lebong 12,00 12,03
Kab. Kepahiang 14,83 14,53
Kab. Bengkulu Tengah 9,68 9,76

Sumber: Badan Pusat Statistik (2024)
Tabel 1.1 menunjukkan bahwa tingkat kemiskinan di Provinsi Sumatera

Selatan dan Bengkulu menunjukkan variasi yang signifikan antara kabupaten/kota,



dengan wilayah pedesaan atau terpencil cenderung memiliki angka kemiskinan
yang lebih tinggi dibandingkan wilayah perkotaan. Pada tahun 2022, Kemiskinan
tertinggi di Provinsi Sumatera Selatan yaitu Kabupaten Musi Rawas Utara dengan
tingkat kemiskinan sebesar 18,45%, sementara di Provinsi Bengkulu, Kabupaten
Seluma memiliki tingkat kemiskinan tertinggi sebesar 18,36%. Ketimpangan ini
disebabkan oleh akses yang tidak merata, layanan dasar seperti pendidikan dan
kesehatan, serta peluang ekonomi yang lebih terbatas di daerah pedesaan.
Rendahnya diversifikasi ekonomi membuat pendapatan masyarakat bergantung
pada sektor tertentu.

Kota Pagar Alam di Provinsi Sumatera Selatan memiliki tingkat kemiskinan
terendah sebesar 8,47% dan Kabupaten Bengkulu Tengah di Provinsi Bengkulu
mencatat tingkat kemiskinan terendah yaitu sebesar 9,76%. Peluang ekonomi yang
lebih luas dan keberadaan sektor-sektor produktif memanfaatkan potensi pariwisata
alamnya untuk menciptakan lapangan kerja, serta kedekatan geografis dengan pusat
ekonomi yang lebih maju membuka peluang ekonomi lebih besar bagi warganya.

Penurunan kemiskinan yang konsisten di beberapa provinsi menjadi sinyal
positif bahwa program-program pengentasan kemiskinan yang telah dijalankan
memiliki dampak yang signifikan Kadafi & Murtala (2020). Namun, tetap
diperlukan kebijakan yang lebih terarah, terutama di wilayah yang angka
kemiskinannya masih tinggi. Dalam jangka panjang, upaya-upaya peningkatan
infrastruktur, pendidikan, kesehatan, serta akses terhadap sumber daya ekonomi
menjadi kunci dalam menekan angka kemiskinan di berbagai wilayah Indonesia

(Manduapessy, 2020).



Desentralisasi memainkan peran penting dalam proses pembangunan daerah.
Dengan adanya desentralisasi melalui pelaksanaan otonomi daerah, pemerintah
memiliki fleksibilitas untuk mengelola wilayahnya sesuai dengan kekayaan budaya
dan tradisi lokal Muttaqin ef al., (2021). Setiap daerah memiliki kapasitas finansial
yang berbeda untuk mendanai berbagai program sehingga menciptakan
ketimpangan fiskal antara satu daerah dengan daerah lainnya. Untuk menangani hal
ini, pemerintah mengalokasikan dana transfer dari APBN guna mendukung
kebutuhan daerah dalam menjalankan desentralisasi. Berdasarkan Amandemen
Undang-Undang Pemerintahan Daerah (UU RI No. 23 Tahun 2014) tentang
Pemerintahan Daerah, dana perimbangan mencakup Dana Bagi Hasil (DBH), Dana
Alokasi Umum (DAU), serta Dana Alokasi Khusus (DAK). Perkembangan DBH
Kab/Kota Provinsi Sumatera Selatan dan Provinsi Bengkulu tahun 2021-2022

dalam ribu rupiah dapat dilihat pada Gambar 1.1 dan 1.2.
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Gambar 1. 1 Dana Bagi Hasil Kab/Kota di Provinsi Sumatera Selatan Tahun
2021-2022 (Ribu Rupiah)
Sumber: Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan (DJPK), 2024

Gambar 1.1 menunjukkan adanya variasi yang signifikan pada DBH

Provinsi Sumatera Selatan tahun 2021-2022. DBH tertinggi diterima oleh



Kabupaten Musi Banyuasin dan alokasi terendah diberikan kepada kota kecil
seperti Kota Pagar Alam. Tingginya DBH di Musi Banyuasin disebabkan oleh
kontribusi besar wilayah ini dalam sektor sumber daya alam, khususnya minyak
dan gas bumi yang menjadi dasar utama perhitungan DBH. Daerah dengan sumber
daya alam terbatas seperti Kota Pagar Alam, menerima alokasi DBH yang lebih
kecil karena minimnya kontribusi terhadap pendapatan negara dari sektor pajak

atau sumber daya alam.
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Gambar 1. 2 Dana Bagi Hasil Kab/Kota di Provinsi Bengkulu Tahun 2021-
2022 (Ribu Rupiah)
Sumber: Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan (DJPK), 2024

Gambar 1.2 menunjukkan DBH Provinsi Bengkulu tahun 2021-2022,
Kabupaten Bengkulu Utara menerima alokasi tertinggi sebesar Rp62,07 miliar pada
2021 dan meningkat signifikan menjadi Rp118,83 miliar pada 2022. Kabupaten
Kepahiang mencatat alokasi DBH terendah, yaitu Rp19,62 miliar pada 2021 dan
meningkat menjadi Rp27,41 miliar pada 2022. Tingginya DBH di disebabkan oleh
potensi sumber daya alam yang lebih besar yaitu hasil pertambangan dan

perkebunan yang berkontribusi signifikan terhadap pendapatan negara. Kabupaten



Kepahiang memiliki keterbatasan dalam potensi sumber daya alam sehingga
kontribusinya terhadap penerimaan negara dari sektor pajak dan sumber daya alam
relatif kecil.

Fenomena ini mencerminkan adanya ketergantungan yang tinggi pada sektor
sumber daya alam dalam menentukan alokasi DBH sehingga wilayah yang kurang
kaya akan sumber daya cenderung tertinggal dalam menghadapi keterbatasan
anggaran dan menjadi lebih bergantung pada pendanaan lain, seperti DAU atau
DAK. Rianto & Heryanto, (2023) menjelaskan bahwa ketimpangan ini
memperbesar kesenjangan ekonomi antar daerah, mempersulit pemerataan
pembangunan, dan menantang kemampuan pemerintah untuk memastikan bahwa
dana tersebut digunakan secara optimal untuk mendukung pengentasan kemiskinan
dan pertumbuhan ekonomi di seluruh wilayah.

Mokorowu et al., (2020) menjelaskan bahwa perbedaan alokasi
mencerminkan adanya ketimpangan ekonomi dengan wilayah lain yang lebih
berkembang dan ketimpangan ini justru memperbesar jurang ekonomi antar
wilayah dan dapat memperlambat pembangunan di daerah dengan kontribusi
rendah yang menerima DBH lebih kecil. Penelitian Suranto (2022) menyoroti
perlunya peningkatan pembangunan ekonomi di kabupaten dengan alokasi rendah
agar dapat mengurangi kesenjangan. Peningkatan ekonomi berbasis potensi lokal
di daerah-daerah dengan alokasi DBH yang rendah diperlukan agar mereka dapat
meningkatkan kontribusi terhadap pendapatan daerah.

Selain menggunakan DBH, pengurangan kemiskinan juga dapat dilihat dari

DAK, yaitu dana yang diterima oleh pemerintah daerah sebagai bagian dari



desentralisasi fiskal. Dana ini diberikan oleh pemerintah pusat untuk mendukung
program-program pembangunan di daerah Arbila ef al., (2022). Transfer dana dari
pemerintah pusat kepada pemerintah daerah diharapkan mampu mendorong
pertumbuhan ekonomi di suatu wilayah. Ketersediaan pendanaan di tingkat daerah
bergantung pada sejauh mana daerah tersebut mampu mengoptimalkan potensi
ekonominya, yang kemudian menciptakan sirkulasi dana bagi pembangunan
berkelanjutan (Perkasa et al., 2021). Perkembangan DAK pada Kab/Kota di
Provinsi Sumatera Selatan dan Provinsi Bengkulu 2021-2022 dalam Ribu Rupiah

dapat dilihat pada Gambar 1.3 dan 1.4.
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Gambar 1. 3 Dana Alokasi Khusus Kab/Kota di Provinsi Sumatera Selatan
Tahun 2021-2022
Sumber: Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan (DJPK), 2024

Berdasarkan data DAK Provinsi Sumatera Selatan tahun 2021-2022, Kota
Palembang menerima alokasi DAK tertinggi yaitu sebesar Rp498,71 miliar,
sementara alokasi terendah diterima oleh Kota Pagar Alam sebesar Rp133,45 miliar.

Alokasi tertinggi disebabkan oleh statusnya sebagai ibu kota provinsi dan pusat

kegiatan sehingga membutuhkan anggaran besar untuk mendukung pembangunan



infrastruktur dan layanan publik strategis. Alokasi terendah di Kota Pagar Alam
mencerminkan skala pembangunan yang lebih kecil dan fokus kebutuhan yang
berbeda, karena wilayahnya lebih mengutamakan sektor pariwisata dan pertanian

daripada infrastruktur berskala besar.
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Gambar 1. 4 Dana Alokasi Khusus Kab/Kota di Provinsi Bengkulu Tahun
2021-2022
Sumber: Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan (DJPK), 2024

Berdasarkan data DAK Provinsi Bengkulu tahun 2021-2022, DAK tertinggi
di Provinsi Bengkulu diterima oleh Kabupaten Bengkulu Utara sebesar Rp254,30
miliar, sementara alokasi terendah diterima oleh Kabupaten Lebong sebesar
Rp126,64 miliar. Alokasi tertinggi disebabkan oleh luas wilayah yang besar serta
kebutuhan pembangunan infrastruktur dan pelayanan publik untuk mendukung
pertumbuhan ekonomi daerah yang beragam termasuk sektor pertanian dan
perkebunan yang menjadi andalan. Kabupaten Lebong mencerminkan skala

kebutuhan pembangunan yang lebih kecil, karena wilayah ini memiliki jumlah

penduduk yang lebih sedikit dan karakteristik ekonomi yang lebih terbatas.



Perbedaan ini menunjukkan bahwa alokasi DAK didasarkan pada pertimbangan
kebutuhan infrastruktur, populasi, dan potensi ekonomi masing-masing daerah.

Fenomena DAK di Provinsi Sumatera Selatan dan Bengkulu, menunjukkan
adanya ketimpangan antardaerah yang mencerminkan beragamnya kebutuhan
pembangunan dan prioritas nasional. Namun, efektivitas penggunaan DAK tidak
selalu optimal terutama di wilayah dengan alokasi besar, sementara daerah dengan
alokasi kecil sering terkendala anggaran dalam memenuhi kebutuhan dasar. Pola ini
mencerminkan upaya pemerintah untuk menyeimbangkan pembangunan antara
kawasan pusat ekonomi dan daerah yang sedang berkembang. Oleh karena itu,
diperlukan perencanaan yang lebih strategis agar DAK dapat secara efektif
mengurangi kesenjangan pembangunan dan meningkatkan kesejahteraan secara
lebih merata.

Alokasi DAK dilakukan berdasarkan prioritas kebutuhan daerah dan kriteria
yang ditetapkan oleh pemerintah pusat dengan harapan dapat mendorong
pembangunan yang lebih merata di seluruh wilayah Indonesia Ramadhina &
Syafitri (2024). Peningkatan alokasi pada daerah tertentu menunjukkan fokus untuk
mempercepat pembangunan, sedangkan penurunan alokasi di wilayah lain
disebabkan oleh berkurangnya kebutuhan infrastruktur. DAK diharapkan dapat
memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat,
mengurangi angka kemiskinan, dan memperkuat daya saing daerah (Marheni &
Triyanto, 2023). Penelitian (Fitriyanti & Handayani, 2020) menjelaskan bahwa
semakin tinggi DAK, maka kesejahteraan masyarakat akan meningkat dan dapat

mengurangi kemiskinan.
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Upaya pemerintah untuk menurunkan tingkat kemiskinan masih menghadapi
tantangan yang signifikan. Ketimpangan pembangunan terutama di wilayah
terpencil menyebabkan perbedaan kesejahteraan yang mencolok antar
kabupaten/kota sehingga banyak masyarakat miskin kesulitan keluar dari jerat
kemiskinan. Safitri et al, (2020) menjelaskan bahwa Program-program
pengentasan kemiskinan belum sepenuhnya efektif, terutama di daerah yang jauh
dari pusat kegiatan ekonomi. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan
bagaimana kontribusi DBH dan DAK dalam mengurangi tingkat kemiskinan di
Kab/Kota Provinsi Sumatera Selatan dan Provinsi Bengkulu. Oleh karena itu,
peneliti tertarik untuk melakukan kajian lebih mendalam mengenai tulisan berjudul
“Pengaruh Dana Bagi Hasil dan Dana Alokasi Khusus Terhadap Kemiskinan:

Komparasi Kab/Kota Provinsi Sumatera Selatan dan Provinsi Bengkulu™.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, rumusan
masalah pada penelitian ini yaitu Bagaimana Pengaruh Dana Bagi Hasil dan Dana
Alokasi Khusus terhadap Kemiskinan: Komparasi Kab/Kota Provinsi Sumatera

Selatan dan Provinsi Bengkulu?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian Berdasarkan rumusan masalah di atas yaitu menganalisis
pengaruh dana bagi hasil dan dana alokasi khusus terhadap kemiskinan: komparasi

Kab/Kota Provinsi Sumatera Selatan dan Provinsi Bengkulu.
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1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan dalam
melakukan Analisa tentang Pengaruh Dana Bagi Hasil dan Dana Alokasi Khusus
terhadap Kemiskinan khususnya di Kab/Kota Provinsi Sumatera Selatan dan
Provinsi Bengkulu sehingga dapat digunakan untuk bahan membaca, referensi
peneliti lain dan perbandingan untuk melakukan penelitian.
1.4.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan masukan bagi
lembaga-lembaga terkait dalam memutuskan kebijakan-kebijakan ekonomi untuk
mengurangi kemiskinan dan sebagai bahan evaluasi terhadap program-program
yang telah berjalan sehingga alokasi dana dapat lebih dioptimalkan sesuai dengan

kebutuhan spesifik setiap daerah.
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